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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melalui pembahasan panjang pada bab tiga, penulis dapat mengambil kesimpulan 

dari keseluruhan pembahasan penelitian ini dengan menyimpulkan bahwa komunikasi 

diskursif adalah untuk mempertukarkan dan membicarakan pandangan-pandangan 

tentang suatu hal, selain itu tujuan komunikasi diskursif adalah suatu proses 

komunikasi yang terjadi dalam kumpulan orang, seperti diskusi, rapat dan di ruang 

kelas. Proses terjadi komunikasi diskursif di ruang kelas terbentuk melalui pola yang 

peneliti temukan pada tulisan ini, seperti pola komunikasi diskursif siswa kelas XII 

IPA I yang mempunyai komponen sebagai berikut, pertama siswa menghapal dan 

mengulangi materi, kedua visualisasi materi belajar, ketiga disiplin dan kesepahaman 

dalam belajar kelompok, keempat cara belajar berkelompok, kelima tujuan yang sama, 

keenam individualis, serta ketujuh belajar mengikuti alur teman (lingkungan). 

Penjelasan inti dari komponen di atas, bahwa ketika siswa melakukan proses 

pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, siswa mempunyai suatu tindakan dari 

penggabungan semua komponen pola komunikasi diskursif yang peneliti temukan, 

dalam tindakan siswa sendiri mempunyai perbedaan, seperti siswa memilih untuk 

belajar secara kelompok dan belajar secara individualis, artinya tindakan siswa



73 
 

 
 

dalam proses belajar di kelas maupun di luar kelas merupakan sebuah proses pola 

komunikasi diskursif. 

B. Saran 

a. Peneliti mengharapkan penelitian ini bisa menjadi sebuah acuan pihak 

sekolah, agar bisa menggunakan pendekatan pola komunikasi diskursif 

dalam proses belajar yang lebih efektif kepada siswa, supaya siswa di 

sekolah SMA N 3 Kayuagung menjadi lebih mudah untuk memahami suatu 

materi yang diberikan oleh guru. Melalui penelitian ini juga peneliti berharap 

agar bisa menjadi sebuah referensi untuk penelitian selanjutnya baik secara 

praktis dan teoritis.   
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LAMPIRAN PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apakah lingkungan sangat berpengaruh dalam tahap pembelajaran Anda? 

2. Apakah guru satu-satunya subyek yang menjadi pembimbing dalam belajar 

Anda? 

3. Apakah Anda aktif dalam menanyakan suatu hal kepada teman disekitar 

Anda? 

4. Seberapa sering Anda mengalami ketidak nyamanan ketika belajar yang di 

karenakan faktor stress, jenuh, dan emosional? 

5. Pernakah Anda merasa terganggu saat belajar karena pernah merasakan situasi 

yang tidak nyaman dari pengalaman sebelumnya dan terulang kembali di 

situasi sekarang? 

6. Apakah motivasi yang diberikan oleh guru kepada Anda mendorong untuk 

belajar lebih giat/tekun lagi?  
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Gambar : Media Belajar Siswa Kelas XII IPA I 

 
Gambar : Media Ekspektasi-Ekspektasi Siswa Kelas XII IPA I  
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Gambar : Praktik Seni Musik Siswa Kelas XII IPA I 

 

Gambar : Media Belajar Siswa Kelas XII IPA I 
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Gambar : Media Belajar Perkebunan Siswa Kelas XII IPA I 

 

Gambar : Praktik Belajar Menguji Zat Makanan Siswa Kelas XII IPA I 
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 Gambar : Halaman Depan SMA N 3 Kayuagung  

 

Gambar : Foto Bersama Peneliti dan Subyek Penelitian. 
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